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RINGKASAN 
 

Aktivitas In-Vitro Enzim Fibrinolitik dari Hasil Fermentasi Biji Helianthus 
annuus L. oleh Rhizopus oligosporus FNCC 6010 

 
Adinda Aulia Rosdiyanti 

 

Gumpalan fibrin di pembuluh darah dapat menginduksi terjadi trombus dan 

menjadi salah satu penyebab Cardiovascular Diseases (CVDs). Salah satu enzim yang 

dapat mendegradasi trombus adalah enzim fibrinolitik (Chandrasekaran et al., 2015). 

Pada kondisi fisiologi yang normal, deposisi fibrin dihidrolisis oleh plasmin sebagai 

protease dalam proses pelarutan benang-benang fibrin yang disebut fibrinolisis untuk 

menghindari terjadinya trombosis namun pada kondisi yang tidak normal atau tidak 

seimbang, fibrin tidak terhidrolisis secara sempurna sehingga dapat terjadi penyumbatan 

dalam pembuluh darah (Kotb, 2012; Sharma, Chhavi Osmolovskiy dan Singh, 2021).   

Enzim fibrinolitik juga termasuk agen trombolitik (Syahbanu et al., 2020). 

Namun, agen trombolitik seperti tissue-type plasminogen activator (t-PA) dan Urokinase 

(UK), sterptokinase, alteplase, dan reteplase masih memiliki banyak kekurangan, dan 

efek samping yang tidak diinginkan seperti pendarahan pada saluran pencernaan dan 

timbul alergi. Oleh karena itu, banyak peneliti mulai mencari sumber enzim fibrinolitik 

yang lebih murah dan lebih aman (Akhtar et al., 2017; Altaf et al., 2021; Khobragade et 
al., 2018). 

Protease fibrinolitik dari mikroorganisme merupakan salah satu pilihan yang baik 

untuk meningkatkan efikasi dan spesifisitas fibrinolitik tanpa memberikan efek samping 

yang tinggi, contohnya oleh jamur seperti Rhizopus sp., dan pada penelitian ini digunakan 

Rhizopus oligosporus FNCC 6010. Mikroorganisme termasuk jamur membutuhkan suatu 

substrat untuk tumbuh, melakukan biosintesis, dan berkembangbiak yang disebut media. 

Oleh karena itu, media harus mengandung semua unsur hara yang dibutuhkan oleh 

mikroba terutama karbon dan nitrogen, biji Helianthus annuus L. atau yang sering dikenal 

sebagai kuaci biji bunga matahari menjadi salah satu pilihan complex media terbaik untuk 

kehidupan mikroba.  

Produktivitas kedelai sebagai bahan baku tempe terus menurun dari tahun ke 

tahun sehingga impor kedelai di Indonesia terus meningkat (Pujiwati et al., 2022), hal ini 

menjadi alasan untuk mulai mencari alternatif lain untuk pembuatan tempe, maka dari itu 

pada penelitian ini digunakan fermentasi biji Helianthus annuus L. dengan bantuan 

Rhizopus oligosporus FNCC 6010. Adanya potensi enzim fibrinolitik pada biji 

Helianthus annuus L., dan tingginya nutrisi yang tersedia pada biji Helianthus annuus L. 

diharapkan dapat membantu pertumbuhan dan perkembangbiakkan Rhizopus oligosporus 

FNCC 6010, sehingga dengan adanya proses Fermentation Herbal Medicine (FHM) ini 

bisa memberikan hasil yang lebih optimal terkait enzim fibrinolitik.  

Fermentasi merupakan proses pemecahan molekul organik menjadi molekul yang 

lebih sederhana yang dilakukan oleh mikroorganisme (Sharma et al., 2020). Untuk 

mencapai hasil yang sempurna, proses fermentasi memerlukan optimasi kondisi proses 

fermentasi seperti jenis media, suhu fermentasi, pH media, pelarut yang digunakan, dan 

waktu inkubasi (Hussain et al., 2016). Teknik fermentasi yang digunakan yaitu SSF 

(Solid-state fermentation), metode SSF banyak digunakan untuk memproduksi protease 

dan amilase oleh jamur dari genus Rhizopus dan Aspergillus (Escaramboni et al., 2021).  

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya peningkatan aktivitas enzim 

fibrinolitik pada fermentasi biji Helianthus annuus L. oleh Rhizopus oligosporus FNCC 

6010 dibandingkan dengan biji Helianthus annuus L. sebelum fermentasi dan Rhizopus 
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oligosporus FNCC 6010 pada media Potato Dextrose Agar (PDA) serta memperoleh 

lama waktu fermentasi atau inkubasi optimum yang dapat menghasilkan aktivitas enzim 

fibrinolitik maksimum dari hasil fermentasi biji Helianthus annuus L. oleh Rhizopus 
oligosporus FNCC 6010 sehingga dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai pemurnian dan karakterisasi senyawa yang berperan 

dalam aktivitas enzim fibrinolitik pada hasil fermentasi biji Helianthus annuus L. oleh 

Rhizopus oligosporus FNCC 6010. 

Aktivitas enzim fibrinolitik dapat diukur dengan berbagai macam metode, 

diantaranya yang paling umum adalah dengan uji in vitro yaitu clot lysis test, fibrin plate, 

dan skimmed milk agar (SMA plate).  

Tahap pertama yang dilakukan setelah seluruh sampel siap untuk diuji yaitu 

dilakukan pengujian aktivitas enzim proteolitik dengan SMA plate dan fibrinolitik 

dengan fibrin plate. Sampel yang dimasukkan ke dalam tiap lubang yaitu replikasi 1, 2, 

dan 3 dari ekstrak hasil fermentasi biji Helianthus annuus L. oleh R. oligosporus FNCC 

6010 (sesuai waktu inkubasi yaitu 24, 48, 72, 96, dan 120 jam), ekstrak biji Helianthus 
annuus L sebelum fermentasi, nattokinase (kontrol positif), NaCl 0.9% steril (kontrol 

negatif), dan suspensi spora R. oligosporus FNCC 6010 NaCl 0.9% steril dengan hasil 

yang diamati berupa zona jernih pada media uji yang kemudian dinyatakan dalam indeks 

proteolitik dan indeks fibrinolitik. Dari uji tersebut diketahui bahwa adanya peningkatan 

akivitas proteolitik dan fibrinolitik antara hasil fermentasi dengan Helianthus annuus L. 

sebelum fermentasi dan Rhizopus oligosporus FNCC 6010. Indeks proteolitik dan 

fibrinolitik dari hasil fermentasi biji Helianthus annuus L. oleh Rhizopus oligosporus 
FNCC 6010 menghasilkan aktivitas yang maksimum pada waktu fermentasi 48 jam 

dibandingkan dengan waktu fermentasi lainnya yaitu berturut-turut sebesar 3,00 dan 2,65.  

Tahap selanjutnya yaitu pengujian aktivitas trombolitik dengan metode clot lysis. 

Berdasarkan uji aktivitas trombolitik, didapatkan adanya peningkatan akivitas trombolitik 

antara hasil fermentasi dengan Helianthus annuus L. sebelum fermentasi dan Rhizopus 
oligosporus FNCC 6010. Indeks trombolitik dari hasil fermentasi biji Helianthus annuus 
L. oleh Rhizopus oligosporus FNCC 6010 menghasilkan aktivitas yang maksimum pada 

waktu fermentasi 48 jam dibandingkan dengan waktu fermentasi lainnya yaitu sebesar 

261,02. 

Oleh karena itu, lamanya waktu fermentasi mempengaruhi aktivitas in-vitro 

enzim fibrinolitik dan pada penelitian ini lama waktu fermentasi optimum yang dapat 

menghasilkan akivitas in-vitro enzim fibrinolitik yang maksimum yaitu pada fermentasi 

48 jam. 

Terakhir dilakukan uji proksimat untuk mengatahui kadar karbohidrat, kadar 

protein, kadar lemak, kadar air, dan kadar abu serta dilakukan uji SDS-PAGE untuk 

melihat profil protein antara hasil fermentasi Helianthus annuus L. oleh Rhizopus 
oligosporus FNCC 6010 waktu inkubasi 48 jam dengan Helianthus annuus L. sebelum 

fermentasi. Pada kedua uji tersebut menunjukkan hasil yaitu terdapat perubahan atau 

perbedaan antara sampel hasil fermentasi dan sampel sebelum fermentasi. 
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ABSTRACT 
 

IN-VITRO ACTIVITY OF FIBRINOLYTIC ENZYME FROM 
FERMENTATION OF Helianthus annuus L. SEEDS BY Rhizopus oligosporus 

FNCC 6010 
 
 

Adinda Aulia Rosdiyanti 
 
 

Fibrinolytic enzymes are also thrombolytic agents that can degrade thrombus so can be 

used as a therapy for cardiovascular disease (CVDs). Fibrinolytic proteases from 

microorganisms such as Rhizopus oligosporus FNCC 6010 can be combined by 

fermentation of herbal medicine with Helianthus annuus L. seeds as a complex media, 

influenced by the type of media, temperature, pH, and incubation time. This study aimed 

not only to determine the increase of fibrinolytic activity from the fermented product of 

Helianthus annuus L. seeds by R. oligosporus FNCC 6010 compared to unfermented 

Helianthus annuus L. seeds and R. oligosporus FNCC 6010 on Potato Dextrose Agar 

(PDA) but also the optimum fermentation time to produce maximum fibrinolytic activity. 

Solid-state-fermentation (SSF) method was used with variations in incubation time of 0, 

24, 48, 72, 96, and 120 hours with 33±2°C and pH 5.00-6.00. The proteolytic activity and 

fibrinolytic activity were tested by skimmed-milk agar plate and fibrin plate respectively, 

while the thrombolytic activity was tested by clot lysis test with a positive control of 

nattokinase then followed by protein profile analysis by SDS-PAGE and proximate 

analysis. Maximum proteolytic, fibrinolytic, and thrombolytic activity were found in the 

fermented product for 48 hours, the result was greater than R. oligosporus FNCC 6010 

on PDA and unfermented Helianthus annuus L. seeds. There is a difference results 

between the fermented sample with unfermented sample in the protein profile analysis by 

SDS-PAGE and proximate analysis. 

 

Keywords : Fibrinolytic, Helianthus annuus L., Rhizopus oligosporus FNCC 6010, 

Fermentation, Incubation Time 
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